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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis Pola Asuh  Orang Tua Sebagai Upaya Meningktkan Adversity Dan Motivasi Belajar Siswa TK Aisyiyah 58 Surabaya. Pola asuh orang tua dapat menjadi bagian dari upaya meningkatkan adversity dan motivasi belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan koalitatif deskriptif. Dengan teknik penumpulan data secara observasi, wawancara, dokumentasi dan audio visual. Analisis data yang digunakan secara deskriptif seperti reduksi data, display data, verifikasi data. Kemudian dilkukan keabsahan data dengan teknik Triangulasi. Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa pola asuh orang tua dibedakan menjadi tiga yaitu pola asuh otoriter, pola asuh permissif dan pola asuh demokratis. Dengan pola asuh orang tua yang baik memiliki dampak tersendiri dalam meningkatkan Adversity Quotient dan motivasi belajar siswa dan motivasi belajar anak usia dini TK Aisyiyah 58 Surabaya. Kemampuan anak menghadapi kesulitan akan menjadi solusi dalam kehidupannya. Dengan demikian kesulitan atau kegagalan belajar bukan untuk dihindari tapi dihadapi dan mengubahnya menjadi solusi dalam kehidupan seorang anak yang dapat meningkatkan prestasi belajar. 
Kata Kunci: pola asuh, orang tua, adversity quotient, motivasi belajar.

Abstract 
This study aimed to determine the Analysis of Parenting Patterns as an Effort to Increase Adversity and Learning Motivation of Students at TK Aisyiyah 58 Surabaya. Parenting patterns can be part of efforts to increase Adversity Quotient and student learning motivation. The research method used in this research is descriptive qualitative with data collection techniques by observation, interviews, documentation, and audio-visual. Data analysis was used descriptively, such as data reduction, display, and verification. Then the validity of the data is carried out with the Triangulation technique. The results obtained in this study are that parenting patterns are divided into three: authoritarian Parenting, permissive Parenting, and democratic Parenting. Good Parenting impacts increasing the Adversity Quotient and student learning motivation and student learning motivation at TK Aisyiyah 58 Surabaya. The ability of children to face difficulties will be a solution in their lives. Thus, learning difficulties or failures are not to be avoided but met and turned into a solution in a child's life that can improve learning achievement.
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Pendahuluan 
Keluarga merupakan wadah pendidikan yang sangat besar pengaruhnya dalam perkembangan sosial anak, oleh karena itu pendidikan anak tidak dapat dipisahkan dari keluarganya karena keluarga merupakan tempat pertama kali anak menyatakan diri sebagai mahkluk social dalam berinteraksi dengan kelompoknya (Kasus et al., 2015). Anak adalah peniru yang baik, mereka akan mereplikasi apapun yang mereka lihat, dengar, rasakan, dan alami. Jika orang tua dan guru memperlakukan mereka dengan keras, maka anak akan tercetak berkepribadian keras dan kemungkinan besar mereka akan mempraktikannya dalam situasi bullying (Sunarty, 2016). Anak merupakan pribadi yang unik, dalam perkembangannya memerlukan perhatian yang khusus untuk optimalisasi serta tumbuh kembang anak. Menurut (Asri, 2018) Anak merupakan individu yang sedang berkembang di mana mereka sangat memerlukan perhatian khusus dari orang tuanya. Orang tua memiliki cara dan pola tersendiri dalam mengasuh dan membimbing anak. Setiap keluarga yang satu dan keluarga yang lain memiliki cara dan pola yang berbeda.
Pola asuh salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh agen sosialnya (Dragan, 2020). Hal yang paling utama dalam proses perkembangan sosial adalah keluarga yaitu orang tua dan saudara kandung. Kualitas hubungan orang tua dengan anak sangatlah penting dan berpengaruh terhadap perkembangan anak seperti kesehatan mental, gaya hidup, konsumsi rokok dan alkohol, kelahiran, cedera, kesehatan fisik, keterampilan sosial, dan pencapaian hidup (O’Dea et al., 2020). Kualitas hubungan antara anak dengan orang tua tercermin lewat pola asuh. Pola asuh merupakan interaksi antara orang tua dengan anak yang mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan anak menuju kedewasaan berdasarkan norma-norma yang ada di masyarakat. Hal ini berarti interaksi antara orang tua atau dengan lingkungan sekitarya mampu menstimulisasi perkembangan anak. Interaksi yang positif antara orang tua dengan anak akan membangun sebuah persepsi, mampu membimbing serta mengendalikan perilaku-perilaku negatif yang muncul pada anak serta mampu meningkatkan keterampilan yang ada pada anak(Gunawan, 2017).
Pola asuh orang tua dibedakan menjadi tiga yaitu pola asuh otoriter, pola asuh permissif dan pola asuh demokratis. Pola asuh otoriter adalah orang tua yang mendidik anak dengan memperlihatkan ciri-ciri sebagai berikut: orang tua menerapkan peraturan yang ketat, tidak adanya kesempatan untuk mengemukakan pendapat, anak harus mematuhi segala peraturan yang dibuat oleh orang tua, berorientasi pada hukuman (fisik maupun verbal), dan orang tua jarang memberikan hadiah ataupun pujian. Pola asuh permissif memperlihatkan ciri-ciri sebagai berikut: orang tua cenderung memberikan kebebasan penuh pada anak tanpa ada batasan dan aturan dari orang tua, tidak adanya hadiah ataupun pujian meski anak berperilaku sosial baik, tidak adanya hukuman meski anak melanggar peraturan (Rebecka et al., 2020). Menurut (Valashjardi et al., 2020) menyatakan bahwa pola asuh orang tua yang otoriter yang selalu memberikan aturanaturan ketat terhadap anak, sering kali memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya dan selalu membatasi apapun yang dilakukan oleh anak sehingga anak akan mempunyai sifat ragu-ragu, tidak percaya diri, dan tidak sanggup mengambil keputusan sendiri.
Aspek pengasuhan terdiri dari dua yakni responsif atau kehangatan dan tuntutan atau kontrol dari orang tua. Aspek tersebut memiliki fungsi dan tujuan yang berbeda namun juga dapat diterapkan secara bersamaan untuk menunjang pada pengasuhan yang lebih optimal (Gralewski & Jankowska, 2020). Menurut (Qin et al., 2020).menjabarkan bahwa aspek-aspek pengasuhan dapat diterapkan dalam keluarga salah satunya bisa (can do) keluarga dari berpenghasilan rendah memang bukan menjadi pilihan, hal tersebut terjadi karena beberapa faktor dalam keluarga, ibu yang berpenghasilan rendah melakukan usaha yang terbaik untuk anak salah satunya pemberian gizi. Ibu dari berpenghasilan rendah tetap memberikan makan yang bergizi dengan berbagai cara agar dapat memberikan yang terbaik untuk anak. Usaha yang dilakukan orang tua dalam memberikan makanan yang bergizi merupakan salah satu bentuk pengasuhan yang harus diterapkan oleh semua orang tua. Walaupun orang tua dari kalangan menengah ke bawah namun kebutuhan pangan anak harus tetap diperhatikan dengan baik (van Herwijnen et al., 2020). Menurut (Benoy & Morley, 2020) bahwa aspek pola asuh orang tua yang sangat penting pada anak adalah penerimaan dan kontrol. Penerimaan adalah dukungan dan kasih sayang yang terlihat dari senyuman, pujian, dan dorongan. Kontrol mengacu pada pengawasan terhadap aktivitas anak usia dini. 
Pola asuh yang positif yang dilakukan oleh orang tua dapat membentuk Adversity Quotient pada diri seorang anak (Kroska et al., 2020). Adversity Quotient sendiri dapat diartikan sebagai kecerdasan individu dalam menghadapi setiap kesulitan yang muncul yang dihadapi. Jika anak berhadapan dengan berbagai kesulitan hidup, maka kecerdasan yang digunakan adalah Adversity (Putwain et al., 2020). Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, Adversity Quotient merupakan kemampuan anak dalam menghadapi masalah yang dianggapnya sulit apapun namun tetap akan bertahan dan berusaha untuk menyelsaikan dengan sebaik-sebaiknya supaya menjadi individu yang memiliki kualitas baik. Maka dari itu anak dapat terbentuk apabila didalam dirinya terdapat dimensi-dimensi yang menyertainya seperti memiliki keyakinan dan kepercayaan diri dalam melakukan tugas semudah dan sesulit apapun serta bertanggung jawab dan fokus dalam menyelesaikan tugas yang diberikan serta memiliki jiwa kreatif dalam penyelesaian tugas tersebut sehingga tidak monoton dan membosankan bagi kehidupan anak (Xia, 2020). Keberhasilan anak dalam menghadapi seluruh tantangan melaui kehidupannya tidak lepas dari peran orang yang mempu membentuk kepribadiannya yang tidak gampang menyerah dan selalu pantang menyerah terus maju kedepan (Susmiati et al., 2020). 
Dalam konteks ini yang harus dipertimbangkan dalam kesuksesan proses pembelajaran yaitu berasal dari akurasi memahami setiap individu anak dalam kecerdasan diri sendiri dan hubungannya dengan orang lain (Cheng et al., 2021). Seperti yang dikatakan oleh (He et al., 2021) bahwa Adversity Quotient terdapat pengaruh yang signifikanantara terhadap prestasi belajar diperoleh, kemudian kemampuan seseorang dalam menghadapi masalah yang dianggapnya sulit namun mereka akan tetap bertahan dan berusaha untuk menyelsaikan dengan sebaik-sebaiknya sehingga mencapai pada keberhasilan prestasi belajar yang maksimal dan memuskan. Dalam kehidupan sehari-hari keluarga memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan seseorang. Aktivitas kehidupan sesorang yang memiliki akses terdekat dengan keluarga (Pierce et al., 2020). Dukungan positif dapat memperkuat motivasi dalam mencapai keberhasilan hidupnya. Maka dari itu, ketika dilihat secara detail yang seharunya permalahan yang sering terjadi pada diri anak adalah karena cara pendidikan keluar kurang mampu membarikan kasih sayang penuh dari peran orang tuanya sehingga anak seperti kodratnya sebagai salah satu makhluk yang unik dengan potensi yang dimiliki (Paul & Singh, 2020). 
Kemudian pola asuh orang tua sebenarnya tidak hanya meningkatkan adversity siswa namun juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Karena motivasi adalah pendorong suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar seseorang tersebut menjadi tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil dan tujuan tertentu (Samudra, 2016) mengatakan bahwa motivasi adalah daya penggerak di dalam diri orang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu.Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, akan tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk mengarahkan segala kemampuannya (Sunarty, 2016). Dalam proses pembelajaran tradisional yang menggunakan pendekatan ekspositori kadang-kadang unsur motivasi terlupakan oleh guru. Guru seakan-akan memaksakan siswa menerima materi yang disampaikannya. Keadaan ini tidak menguntungkan karena siswa tidak dapat belajar secara optimal yang tentunya pencapaian hasil belajar juga tidak optimal. Kemudian pandangan moderen tentang proses pembelajaran menempatkan motivasi sebagai salah satu aspek penting dalam membangkitkan motivasi belajar siswa khususnya ditingkat anak usia dini (Hendrix et al., 2020).
Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan dampaknya terhadap proses belajar siswa, maka perlu mengidentifikasi lebih jauh bagaimana gambaran mengenai motivasi dan faktor yang mempengaruhi selama proses pembelajaran. Dapat disadari bahwa motivasi belajar menjadi salah satau prioritas utama untuk terus ditumbuhkan kepada siswa dalam proses pembelajar di sekolah(Asri, 2018). Karena pembelajaran daring ini sangat berpengaruh pada motivasi belajar siswa. Di dalam kondisi yang serba terbatas saat ini, dibutuhkan pemahaman dan kreatifitas guru dalam mengemas pembelajarann agar menarik perhataian dan motivasi siswa dalam mengikuti tahapan pembelajaran. Pemilihan pendekatan dan model pendekatan yang tepat, serta dukungan berbagai pihak menentukan keberhasilan pembelajaran. Semangat belajar yang dimiliki dapat meningkatkan motivasi belajar sehingga menghasilkan prestasi belajar. Motivasi belajar siswa merupakan sebuah penggerak atau pendorong yang membuat siswa akan tertarik terhadap proses pembelajaran secara terus-menerus dengan sitiuasi dan kondisi apapun yang terjadi (Gunawan, 2017). 
Pola asuh orang tua dibedakan menjadi tiga yaitu pola asuh otoriter, pola asuh permissif dan pola asuh demokratis (Valashjardi et al., 2020). Pola asuh otoriter adalah orang tua yang mendidik anak dengan memperlihatkan ciri-ciri sebagai berikut: orang tua menerapkan peraturan yang ketat, tidak adanya kesempatan untuk mengemukakan pendapat, anak harus mematuhi segala peraturan yang dibuat oleh orang tua, berorientasi pada hukuman, dan orang tua jarang memberikan hadiah ataupun pujian. Pola asuh permissif memperlihatkan ciri-ciri sebagai berikut: orang tua cenderung memberikan kebebasan penuh pada anak tanpa ada batasan dan aturan dari orang tua, tidak adanya hadiah ataupun pujian meski anak berperilaku sosial baik, tidak adanya hukuman meski anak melanggar peraturan. Pola asuh orang tua yang otoriter yang selalu memberikan aturanaturan ketat terhadap anak, sering kali memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya dan selalu membatasi apapun yang dilakukan oleh anak sehingga anak akan mempunyai sifat ragu-ragu, tidak percaya diri, dan tidak sanggup mengambil keputusan sendiri (Yalçıntuğ & Ayar, 2020)

Metodologi 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif untuk mengamati pola asuh  orang tua sebagai upaya meningktkan adversity dan motivasi belajar siswa TK Aisyiyah 58 Surabaya. Karena penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada (Lantanida, 2017). Sebagai temapat penelitian dalam tugas akhir ini, peneliti menggunakan sekolah TK Aisyiyah 58Surabaya kota Surabaya. Dalam sebuah penelitian dibutuhkan instrumen untuk mendapatkan data yang valid. 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Kemudian peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data di lapangan dengan menggunakan pedoman observasi, wawancara, wawancara dan Audio Visual. Oleh karena itu peneliti harus bersikap responsif terhadap subjek dan objek penelitian, sehingga data penelitian yang diperoleh dapat fokus dan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Data sumber data penelitian ini mengambil informan sumber data dengan mempertimbangkan data tertentu dari pihak – pihak yang akan diteliti. 
Maka peneliti akan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi kepada orang-orang yang dipandang sebagai objek penelitian. Adapun yang dijadikan objek penelitian adalah orang tua, guru, kepala sekolah dan siswa TK Aisyiyah 58 Surabaya. Pada teknik pengumpulan data, peneliti melakukan berbagai hal yang dilakukan dalam penelitian diantaranya adalah: Observasi, yaitu peneliti turun langsung ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Wawancara, yaitu peneliti melakukan face-to-face interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan. Dokumen, dokumen ini bisa berupa dokumen publik atau dokumen sekolah yang ada kaitannya dengan fokus penelitian yang dilakukan. Audio dan visual, data ini berupa objek foto, video, dan segala jenis suara atau bunyi. 
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus samapi tuntas, hingga datanya jenuh. Aktivitas tersebut adalah reduksi  data (data reduction), penyajian data (data display) dan conclusion drawing/verification. Dapat dijelaskan dibawah ini yaitu: Reduksi data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Display data, bahwa yang sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks bersifat naratif. Verifikasi data, Penariakan dan kesimpulan dan Kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak.  Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Triangulasi. 

Hasil dan Pembahasan 
Sesuai hasil observasi yang dilakukan bahwa yang meliputi pola asuh orang tua sebagai upaya meningkatkan adversity dan motivasi belajar siswa TK Aisyiyah 58 Surabaya dikatakan dapat berhasil. Sesuai data yang ditemukan bahwa orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam upaya meningkatkan adversity siswa serta siswa dengan otoritas orang tua dengan daya dan upayanya dapat memberikan dampak pada peningkatan motivasi belajar siswa TK. Karena orang tua dengan pola asuhnya yang digunakan secara khusus ada tiga jenis pola asuh yang sering dilakuakan orang tua yaitu secara otoritatif,  otoritarian  dan  permisif. Adversity dan motivasi belajar akan menjadi bagian terperting dalam meraih keberhasilan siswa. Keberhasilan proses pembelajaran tidak lain dipengaruhi oleh adversity dan motivasi belajar siswa. Guru dan orang tua selaku pendidik perlu mendorong siswa untuk belajar dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
Pada saat observasi langsug kelapangan dengan melihat pola asuh orang tua sangat menjadi penting dalam upaya mendidik anak usia dini sehingga dapat terkontrol belajarnya dan menghindari dari ketakutan – ketakutan yang dialami oleh siswa. Dalam kondisi yang serba online sekarang ini, sangat dibutuhkan kreatifitas orang tua dalam mendampingi anak – anaknya dalam mengikuti pembelajaran yang dilakukan secara daring (online). Terutama orang tua perempuan yang harus menjadi garda terdepan dalam memfasilitasi anaknya untuk mengikuti pembelajaran. Anak usia dini diibaratkan seperti bejana kosong yang masih sangat labil dalam segala hal. Sesuai dengan pepatah yang sering diungkapkan oleh banyak orang bahwa, mendidik anak usia dini itu bagaikan mengukir diatas batu. Maka maksud dari itu adalah apapun yang diberikan kepada anak usia dini akan direkam dalam dirinya, sehingga akan terbentuk dalam berbagai hal. 
Tabel 1. Jumlah siswa TK Aisyiyah 58 Surabaya
	No
	Status 
	Jumlah 

	1.
	Laki-laki
	19

	2.
	Perempuan 
	20

	
	Jumlah
	39

	
	R
	0,39



Dari table yang tertera diatas dalam jumlah siswa anak usia dini TK Aisyiyah 58 Surabaya 2 dengan jumlah anak usia dini sebanyak 39 dengan rata-rata 0,39. Kenudian dari table tersebut dapat digambarkan dalam diagram berikut.

Seperti yang diungkapkan oleh salah satu dari wali murid TK Aisyiyah 58 Surabaya memberikan penjelasan bahwa:
“Saya dikondisi seperti sekarang ini selalu mendampingi anak saya dalam mengikuti pembelajaran TK dan terus memotivasi dengan sabar. Saya lebih memilih menfasilitasi anak untuk belajar ketimbang saya biarkan belajar sendiri yang terkadang belajar dia atau tidak saya tidak tahu. Karena anak memiliki masa depan yang sangat panjang maka dengan belajar itu  menjadi bekal dalam kehidupannya yang akan dating. Apabila anak salah dalam mengarahkan maka takut nanti kedepannya tidak menjadi orangyang berguna”. 
Ditegaskan oleh responden yang lain selaku wali murid terkait dengan pola asuh orang tua yang dilakukan terhadap anaknya dalam mengikuti pelajaran TK Aisyiyah 58 Surabaya menyatakan bahwa:
“Menurut saya pengasuhan orang tua terhadap anak dalam membimbing bagaimana ia belajar dan bermain dan lain – lain tentu sangat penting orang tua menfasilitasi. Terutama ketia ia belajar dan bagaimana ia bermain dalam merangsang motoriknya tanpa ada ketakutan sedikitpun. Apalagi orang tua perempuan yang paling dekat dengan anak justru harus seefektif mungkin dalam membmbing anaknya dalam perkembangannya terutama dalam memotivasi anak terus aktif bermain sambil belajar”.
Begitupun menurut pendapat guru yang selama ini mengajar di TK Aisyiyah 58 Surabaya memahami betul dalam upaya pola asuh orang tua dalam meningkatkan Adversity Quotient dan motivasi belajar siswa. Seperti yang ditegaskan dalam wawancara berlangsung ketika peneliti melakukan observasi menyatakan bahwa: 
“Orang tua merupakan salah satu keluarga yang paling dekat dengan anak. Maka sesuai dengan jargon Ki Hajar Dewantara tripusat pendidikan yang salah satunya adalah pendidikan informal (lingkungan pendidikan keluarga). Maka saya yakin dengan pola asuh orang tua yang baik akan membentuk anak – anak yang baik dan berprestasi sebagai keder bangsa yang akan dating. Motivasi belajar anak itu akan meningkat ketika ada rangsangan dari luar, yaitu orang tua dan guru sebagai fasilator untuk anak”.
Seperti yang diperkuat oleh Kepala Sekolah TK Aisyiyah 58 Surabaya menegaskan terkait dengan pola asuh orang tua dalam meningkatkan Adversity Quotient dan motivasi belajar siswa, menegaskan bahwa:
“Adversity Quotient itu kan kecerdasan anak dalam adalah kecerdasan mengatasi kesulitan. Adversity quotient dibutuhkan anak untuk mencapai kesuksesan dalam belajar karena anak yang memiliki Adversity Quotient yang tinggi bisa sukses belajar meskipun banyak hambatan menghadang mereka tidak langsung menyerah dan tidak membiarkan kesulitan menghancurkan impian dan cita-citanya”.
Maka dari itu, dari apa yang disampaikan oleh responden diatas bahwa dengan pola asuh orang tua yang baik memiliki dampak tersendiri dalam meningkatkan Adversity Quotient dan motivasi belajar siswa. kemampuan anak menghadapi kesulitan akan menjadi berkah dalam kehidupan. Dengan demikian kesulitan atau kegagalan bukan untuk dihindari tapi hadapi dan mengubahnya menjadi berkah dalam kehidupan. Pola pikir yang telah diuraikan di atas, tampak adanya hubungan antara Adversity Qoutient terhadap motivasi belajar siswa, karena tiap-tiap kategori adversity qoutient anak membawa dampak terhadap prestasi belajar. potensi Adversity Quotient nampak sangat berperan dalam memotivasi siswa belajar. Maka dari itu semunya dapat menjadi terkendali dengan baik kalau pola asuh orang tua menyesuaikan dengan apa yang dibutuhkan anak sehingga akan meningkatkan perkembangan anak kedepannya.

Pembahasan 
Manusia dilahirkan dengan satu dorongan hati yang manusiawi untuk terus mendaki. Yang dimaksud dengan pendakian yaitu menggerakkan tujuan hidup ke depan, apapun tujuan itu (Kroska et al., 2020). Orang - orang yang sukses dalam mencapai prestasi sama-sama memiliki dorongan yang mendalam untuk berjuang, untuk maju, untuk meraih cita-cita dan mewujudkan impian. Bagi banyak siswa, keputusasaan ditentukan sangat dini dalam hidupnya. Sering sekali apa yang seharusnya telah terjadi tidak pernah mendapat peluang. Zaman sekarang penuh dengan paradox (Gralewski & Jankowska, 2020). Di satu pihak ada janji teknologi untuk memperbaiki kehidupan. Di pihak lain ada ketidakselarasan dalam masyarakat yang menimbulkan kepiluan, ada jurang ekonomi yang semakin besar di antara golongangolongan, ada persaingan yang tiada habis-habisnya, dan ada kebutuhankebutuhan manusia yang pada umumnya tidak terpenuhi. Begitu pula yang terjadi pada remaja dan anak – anak (Rebecka et al., 2020).
Pada umumnya ketika siswa dihadapkan pada kesulitan dan tantangan hidup, mereka menjadi loyo dan tidak berdaya, gampang menyerah sebelum berperang. Inilah tanda-tanda Adversity Quotient rendah. Menurut  (O’Dea et al., 2020) bahwa kesuksesan ditentukan oleh Adversity Quotient yakni kemampuan bertahan menghadapi kesulitan dan kemampuan untuk mengatasinya”. Sejalan dengan itu (Dragan, 2020) mengemukakan pendapat bahwa Adversity qoutient adalah teori yang ampuh, sekaligus ukuran yang bermakna dan merupakan seperangkat instrumen yang telah diasah untuk membantu anak supaya tetap gigih melalui saat-saat yang penuh dengan tantangan”. Adversity Quotient akan merangsang siswa untuk memikirkan kembali rumusan keberhasilan dalam mencapai prestasi. Adversity Quotient mengungkap misteri pemberdayaan dan motivasi manusia, sambil menanamkan ke dalam diri harapan-harapan, prinsipprinsip, dan metode-metode yang penting bagi bidang kehidupan dan pendidikan (Hendrix et al., 2020).
Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh pendidik atau secara sengaja dan sistematis untuk mengembangkan segenap potensi yang dimiliki oleh peserta didik. (Asri, 2018) Di sekolah, segala upaya dilakukan oleh guru selaku penanggungjawab suatu proses pembelajaran dengan maksud untuk menggali dan mengoptimalkan perkembangan potensi dan kemampuan yang dimiliki peserta didiknya, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Begitu pula dengan peserta didik akan selalu berusaha agar mencapai hasil belajar yang optimal untuk mencapai prestasi. Prestasi belajar biasanya dinyatakan dengan angka dalam buku laporan pendidikan siswa. Sehubungan dengan itu (Samudra, 2016), Nilai yang tercantum dalam rapot merupakan perumusan terakhir yang diberikan guru mengenai kemajuan atau prestasi belajar siswa selama masa tertentu. Namun Keanekaragaman tingkat penguasaan atau daya serap siswa dalam menerima pelajaran tentunya berpengaruh pada hasil belajar yang dicapai. Dengan kata lain, terdapat perbedaan cepat atau lambatnya daya serap siswa yang diperolehnya itu bergantung pada motivasi belajar yang dimiliki (Sunarty, 2016). 
Orang tua sebagai pendidik utama dalam keluarga memegang peranan penting dalam menciptakan kesejahteraan melalui bimbingan dan pendidikan serta menanamkan kepribadian yang baik kepada anakanaknya. Cara orang tua mendidik akan sangat berpengaruh terhadap adversity qoutient anak (He et al., 2021). Untuk itu diperlukan pola asuh yang baik dimana orang tua memberikan bimbingan dan mengajarkan keterampilan-keterampilan dalam menghadapi kesulitan hidup sebagai bekal anak dalam menghadapi tantangan globalisasi yang semakin hari semakin sulit. Lingkungan meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal. lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Dalam lingkungan keluarga, orang tua diharapkan bisa menjadi panutan bagi anak-anak mereka. Keluarga menjadi tempat yang utama dalam mendidik anak dari lahir sampai menuju kedewasaannya. Karena keluarga merupakan pengaruh yang sangat penting dalam membentuk karakter anak. Segala tingkah laku yang diperlihatkan baik itu secara halus maupun kasar menjadi faktor pendukung pembentukan tersebut (Covin et al., 2020).
Sekolah merupakan wadah dalam mencari ilmu. Tidak hanya itu, sekolah juga mampu memberikan masukan bagi anak dalam membentuk karakternya. Karena disekolah anak menemukan berbagai macam hal yang bisa mempengaruhi dirinya, terutama pergaulan teman sebaya (Pierce et al., 2020). Dimana dalam pergaulan tersebut anak mulai mengelompok dan bisa menentukan mana teman yang bisa dijadikan satu kelompok. Sedangkan Lingkungan masyarakat dapat berupa lingkungan tetangga maupun lingkungan tempat tinggal (Ruteng, 2019). Apabila lingkungan yang diterima baik, maka baik pula pengaruhnya. Tetapi apabila lingkungan yang diterima kurang baik, maka buruk pula pengaruh yang didapat pada diri seorang anak (Asri, 2018).
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Gambar 1. Kegiatan Belajar Anak Usia Dini


Simpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan menguraikan beberapa pendapat yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa Pola Asuh Orang Tua Sebagai Upaya Meningktkan Adversity Quotient dan Motivasi Belajar Siswa TK Aisyiyah 58 Surabaya dapat dikatakan berhasil. Pola asuh orang tua dibedakan menjadi tiga yaitu pola asuh otoriter, pola asuh permissif dan pola asuh demokratis. Dengan pola asuh orang tua yang baik memiliki dampak tersendiri dalam meningkatkan Adversity Quotient dan motivasi belajar siswa. Kemampuan anak menghadapi kesulitan akan menjadi berkah dalam kehidupan. Dengan demikian kesulitan atau kegagalan bukan untuk dihindari tapi dihadapi dan mengubahnya menjadi solusi dalam kehidupan seorang anak. Anak yang sukses dalam belajar adalah anak yang tingkat adversitynya tinggi dan motivasi belajarnya kuat.

Ucapan Terima Kasih 
Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada seluruh responden atau siswa yang sudah bersedia bekerja sama untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dan juga pihak-pihak lain yang sudah membantu dalam mensukseskan penelitian ini, walaupun tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan, namun akan lebih baik dilakukan penelitian-penelitian selanjutnya dengan lebih baik lagi.  
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